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Abstrak 

Wilayah Laut Sawu  yang berada pada Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan kawasan Circum-Pasifik dan 

terletak pada Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE). Banyak faktor penyebab keadaan ini, Dengan adanya upaya 

perlindungan spesies bagi mamalia laut, harus adanya suatu pembentukan dan penetapan terhadap suatu batasan 

daerah kawasan perairan konservasi Laut Sawu, serta sebagai suatu penetapan dalam suatu kawasan yang 

menjadi kawasan perairan Laut Sawu yang harus dilindungi. Tujuan dari penelitian ini yaitu membuat suatu 

sistem infomasi geografis dalam kawasan konservasi perairan di perbatasan Laut Sawu Nusa Tenggara Timur, 

dengan menggunakan website sebagai sarana antarmuka penguna. Dengan melakukan analisa pengelompokkan 

potensi habitat dan spesies menggunakan metode algoritma K-Means sehingga mempermudah dalam melihat 

potensi habitat dan spesies dalam setiap zona konservasi perairan perbatasan Laut Sawu Nusa Tenggara Timur. 

Pada penelitian ini terdiri dua tahap pengumpulan data yatu data primer dengan melakukan wawancara untuk 

menggali sumber pengetahuan dari pegawai dari Kantor Balai Kawasan Konservasi Perairan Nasional 

(BKKPN) di Kupang. sedangkan data sekunder yaitu dengan studi literatur dengan mempelajari referensi-

referensi terkait dengan penelitian ini. Pada penelitian ini pun terdapat beberapa tahap analisis yang dilakukan 

yaitu analisis sistem berupa analisis masalah, pemecahan dan kebutuhan, 

kemudian langkah selanjutnya adalah perancangan sistem secara keseluruhan, lalu sistem siap untuk 

diimplementasikan, selanjutnya  akan  dilakukan pengujian sistem apakah berjalan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Apabila sistem menunjukkan hasil yang valid,  maka selanjutnya akan di validasikan data tersebut 

lalu di lakukan evaluasi. Sehingga menjadikan suatu hasil layanan informasi yang berupa peta spasial di 

Perairan kawasan konservasi Laut Sawu, yang mudah diakses, diketahui, dimengerti dan dipahami oleh 

masyarakat maupun petugas terkait dalam menjaga dan melestarikan batas wilayah yang termasuk dalam 

perairan konservasi. 

 

Kunci: BKKPN, Konservasi, Laut Sawu, Pemetaan, SIG 

 
  

1. PENDAHULUAN 

Wilayah perairan Laut Sawu yang 

berada  pada Provinsi Nusa Tenggara Timur  merupakan

 daerah  kawasan Circum  Pasifik.  Sehingga daerah ini, 

merupakan salah satu daerah yang terletak di dalam 

Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE).Terutama sepanjang 

perairan laut yang berada Pulau Flores, Sumba, Sabu, 

Rote, dan Pulau Timor yang merupakan suatu wilayah 

jalur musiman yang ada di perairan tersebut.seperti 

hewan mamalia laut yang terbesar dan langka seperti 

paus, hewan endemik lainnya. Dengan kondisi seperti 

ini, maka jalur pulau–pulau yang berada dalam wilayah 

perairan Nusa Tenggara Timur dapat dikategorikan 

subur serta memiliki berbagai macam kekayaan 

tangkapan hasil laut dalam memberdayakan masyarakat 

yang berada dalam kawasan perairan Laut Sawu Nusa 

Tenggara Timur. [1] 

Kawasan perairan Laut Sawu yang terletak di 

Provinsi Nusa Tenggara dan berbatasan dengan wilayah 

pesisir barat Timor Leste, merupakan wilayah lintasan 

Arus Lintas Indonesia (Arlindo). Arlindo merupakan 

pertemuan dua massa arus dari Samudera Pasifik dan 

Samudera Hindia. Laut Sawu memanjang dari barat ke 

timur sepanjang 600 km dan dari utara ke selatan 

sepanjang 250 km. Perairan Laut Sawu bagi 

pembangunan di Provinsi NTT bermakna strategis, 

karena hampir sebagian besar Kabupaten dan Kota di 

NTT sangat tergantung kepada Laut Sawu. Lebih dari 

65% potensi lestari sumberdaya ikan di provinsi ini disu

mbang oleh Laut Sawu. [2] 

Dengan adanya suatu upaya perlindungan spesies 

bagi mamalia laut dan biota laut yang hidup di 

dalamnya, maka harus dengan adanya penetapan 

terhadap suatu batasan daerah kawasan perairan 

konservasi Laut Sawu, serta di jadikan sebagai daerah 

penetapan dalam suatu kawasan yang menjadi kawasan 

perairan Laut Sawu yang harus dilindungi. Maka perlu 

dikembangkan strategi pengelolaan sumber daya 

perikanan dan kelautan secara berkelanjutan yang ada di 

perairan Laut Sawu Nusa Tenggara Timur, dan di dalam 

strategi besar  Direktorat Jenderal Kelautan, Pesisir, dan 

Pulau-pulau Kecil dan Direktorat Konservasi Kawasan 

dan Jenis Ikan, dinyatakan bahwa perencanaan dan 

pengelolaan kawasan konservasi menjadi salah satu 

prioritas dan ditargetkan, dikelolah secara berkelanjutan. 

Sebanyak 15 spesies ikan yang langka, endemik dan 

terancam punah, serta meliputi seluruh kegiatan 
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pemeliharaan sesuai dengan kondisi dan situasi lokal 

maupun upaya pengembangan, pengawasan dalam 

pemanfaatan lebih lanjut. [3] 

Peta merupakan representasi dari permukaan 

bumi atau bagian dari permukaan bumi pada kertas.atau 

media lainnya. Informasi peta dapat berupa letak 

ataupun dalam bentuk geografis dari suatu lokasi 

tertentu. SIG berguna sebagai alat bantu (tools), data 

lebih padat karena dalam bentuk digital, kemampuan 

analisa spasial lebih cepat dan tipe analisa dapat 

dikembangkan, pemakai mendapatkan informasi yang 

lebih akurat, cepat dan dapat memanipulasi sesuai 

dengan spesifikasi yang dibutuhkan metode metode 

kerja. SIG yang komprehensif akan menyediakan sarana 

atau media yang lengkap untuk pengelolaan, visualisasi, 

serta sebagaisarana mengkomunikasikan suatu 

fenomena yang akan dikaji. [4] 

Tidak terlepas dari kendala dan hambatan yang 

dihadapi, maka permasalahan yang ada di kawasan Laut 

Sawu tersebut, yaitu seperti tata letak batas zona 

wilayah konservasi masih banyak belum diketahui oleh 

masyarakat setempat, baik nelayan lokal maupun 

nelayan asing, serta pengrusakan terumbu karang, 

penurunan populasi hewan penting, praktek 

penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan, dan 

illegal fishing maupun destructive fishing yang ada di 

sekitar di daerah perairan perbatasan Laut Sawu 

NusaTenggara Timur.Secara administratif kawasan 

Taman Nasional Perairan Laut Sawu terletak di 

Kabupaten Kupang, Kabupaten Rote Ndao, Kabupaten 

Timor Tengah Selatan, Kabupaten Sabu Rajua, 

Kabupaten Manggarai, Kabupaten Manggarai Barat, 

Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten Sumba Tengah, 

Kabupaten Sumba Barat dan Kabupaten Sumba Barat 

Daya. Taman Nasional Perairan Laut Sawu telah 

ditetapkan 18 titik koordinat batas kawasan dan telah 

dimasukan dalam Keputusan Menteri Kelautan dan 

Perikanan No 38 tahun 2009 tentang pencadangan 

Kawasan Konservasi Perairan Nasional Laut Sawu dan 

sekitarnya di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Kawasan 

konservasi Perairan Nasional Laut Sawu memiliki 

cakupan 151 desa pesisir (Zona Perairan Selat Sumba 

dan Zona Perairan Pulau Timor, Rote, Sabu, Batek) dan 

28 Kecamatan. Total penduduk di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur sebesar 4.448.873 jiwa dengan 

kepadatan penduduk 93,96 jiwa per km2, dengan laju 

pertumbuhan penduduk 1,79 persen per tahun. 

Teknologi sistem informasi geografis telah banya

k digunakan untuk meningkatkan komunikasi dan kolab

orasi dalam pengambilan keputusan (decision making) p

engelolaan aset aset dan sumberdaya secara efektif, men

ingkatkan alur kerja secara efisien, serta digunakan 

dalam perbaiki akses suatu informasi. Dalam teknologi 

SIG itu sendiri, mampu memberikan dan menunjukan 

kawasan- kawasan daerah yang telah ada dalam suatu 

wilayah tertentu. 

Pemetaan khususnya dalam bidang teknologi 

informasi yang berkembang saat ini, menjadikan suatu 

kebutuhan informasi sebagai bahan dalam pengambilan 

keputusan akibat dari semakin meningkatnya 

penggunaan dan kebutuhan informasi kehutanan baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif menyebabkan 

semakin rumitnya proses pengambilan keputusan dalam 

berbagai aspek pengelolaan sumber daya kelautan 

membuat kebutuhan informasisemakin penting. 

Informasi bisa dipandang sebagai input dasar dari 

perumusan kebijakan, perencanaan, pelaksanaan, serta 

pengawasan dan evaluasi. 

Maka informasi berupa spasial dan non spasial 

sangat diperlukan dalam langkah awal memetakan 

kesesuaian batasan wilyah dalam kelautan yang 

khususnya bagi wilayah kegiatan konservasi perairan 

Laut Sawu, untuk selanjutnya menjadi data dasar yang 

berguna. Peta merupakan representasi dari permukaan 

bumi atau bagian dari permukaan bumi pada kertas atau 

media lainnya. Informasi peta dapat berupa letak 

ataupun dalam bentuk geografis dari suatu lokasi 

tertentu. SIG berguna sebagai alat bantu (tools), data 

lebih padat karena dalam bentuk digital, kemampuan 

analisa spasial lebih cepat dan tipe analisa dapat 

dikembangkan, pemakai mendapatkan informasi yang 

lebih akurat, cepat dan dapat memanipulasi sesuai 

dengan spesifikasi yang dibutuhkan metode metode 

kerja. SIG yang komprehensif akan menyediakan sarana 

atau media yang lengkap untuk pengelolaan, visualisasi, 

serta sebagaisarana mengkomunikasikan suatu 

fenomena yang akan dikaji. 

Dalam penelitian yang berjudul Pemetaan sifat si

fat tanah menggunakan WebGIS di Kecamatan Patrangs

umbersari dan ajung Kabupaten Jember, mendefenisaka

n pengertian peta merupakan sumber informasi penting 

karena bisa menyajikan data secara spasial atau 

keruangan. Peta memiliki banyak manfaat bagi 

pengguna peta, sarana bantu bagi penuangan ide atau 

pemikiran dalam rangka pelaksanaan kegiatan 

perencanaan serta, yang bertujuan sebagai sarana bantu 

dalam rangka pelaksanaan pengamatan terhadap areal 

yang akan diamati atau dilakukan kegiatan. Dalam 

teknologi informasi berkembang pesat ditandai dengan 

tinggi minat masyarakat akan informasi dengan 

ketersediaan sistem infomasi yang memadai.[5] 

Informasi dikaitkan pada media digital yang 

memungkinkan kombinasi antara informasi yang 

berbentuk tulisan atau gambar-gambar peta dengan 

pengguna dalam suatu kegiatan pemetaan konservasi 

sehingga perlu ada pengetahuan tentang  minat 

masyarakat dan pemerintahan dalam memahami dan 

mengerti tentang pemetaan dalam menjaga daerah 

konservasi, sehingga memungkinkan manusia selalu 

menginginkan kemudahan kecepatan dalam mengakses 

data pemetaan dan sistem informasi yang relevan, serta 

memudahkan aktifitas konservasi di perairan Laut 

Sawu. 

Berdasarkan uraian di latar belakang yang 

ada, maka solusi yang diberikan  adalah bagaimana 

batasan wilayah konservasi perairan Laut Sawu yang 

dibuat dalam bentuk infomasi geografis spasial 

(pemetaan), sehingga menjadikan suatu hasil layanan 

informasi yang berupa gambar peta perairan kawasan 

konservasi Laut Sawu, yang mudah diakses, diketahui, 

dimengerti dan dipahami oleh masyarakat maupun 

petugas terkait dalam menjaga dan melestarikan batas 
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wilayah yang termaksud dalam perairan konservasi. 

Oleh karena itu, penulis membuat suatu Sistem 

Informasi Geografis (SIG) sebagai proses pembuatan 

peta yang akan dibahas dalam penelitian dengan judul: 

Sistem Informasi Geografis Pemetaan Kawasan 

Konservasi Perairan di Perbatasan Laut Sawu Nusa 

Tenggara Timur. 

 

2. METODE PENELITIAN  
Pada penelitian ini terdapat beberapa tahap yang 

dilakukan yaitu studi literatur dengan mempelajari 

referensi-referensi yang terkait dengan penelitian ini, 

pengumpulan data dari beberapa instansi persahaan 

yang ada di Kota Maumere analisis sistem berupa 

analisis masalah, pemecahan dan kebutuhan, kemudian 

langkah selanjutnya adalah perancangan sistem secara 

keseluruhan dengan menggunakan visual basic, setelah 

itu pengujian sistem apakah berjalan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Apabila sistem menunjukkan hasil 

yang valid maka sistem siap untuk diimplementasikan. 

Pada penelitian ini terdapat 2 tahap pengumpulan 

data yang dilakukan yaitu:[1]. Pengumpulan data primer 

yaitu Pengambilan data primer dilakukan dengan 

metode wawancara langsung, guna mengumpulkan data 

yang dibutuhkan dengan pihak Balai Kawasan 

Konservasi Perairan Nasional [2] Pengambilan data 

primer Untuk mendapatkan data, gambaran atau 

keterangan yang lebih lengkap peneliti menggunakan 

studi literatur dengan cara mengumpulkan beberapa 

literatur yang terkait dengan judul penelitian yang 

dibuat, terutama yang berkaitan dengan Sistem 

Informasi Geografis, Clustering, pemetaan digital serta 

sumber literatur yang diambil berupa buku, paper, 

jurnal, karya ilmiah dan situs-situs penunjang lainnya. 

dan membagikan kuesioner kepada pegawai Balai 

Kawasan Konservasi Perairan Nasional (BKKPN) 

Provinsi Nusa Tenggara Timur dan masyarakat. 

Terdapat beberapa tahap yang dilakukan dalam 

Analisis data yaitu: [1] Studi pustaka yaitu tahap ini 

dilakukan pencarian pustaka dan pengumpulan 

informasi yang berhubungan dengan penelitian. [2] 

Mengidentifikasi masalah yaitu dilakukan untuk melihat 

dengan jelas tujuan dan sasaran dari penelitian yang 

akan dilakukan. [3] Pengumpulan data, dalam tahap 

pengumpulan data ini merupakan data sekunder yang 

diperoleh melalui wawancara dari beberapa pegawai 

Kantor Balai Kawasan Konservasi Perairan di Bolok 

yang ada di Kota Kupang. [4] Analisis sistem berupa 

analisis data, yaitu tahap ini dilakukan analisa data yang 

akan dibutuhkan sistem yaitu data spasial. Data 

tersebut diperoleh melalui tahap pengumpulan data dari 

tahapan penelitian yang dilakukan, serta menganalisa 

data-data yang terkait pembuatan digitalisasi peta dalam 

aplikasi website SIG kawasan konservasi perairan di 

perbatasan Laut Sawu Nusa Tenggara Timur.  [5] Peran

cangan sistem melalui. Use Case Diagram menggambar

kan interaksi yang terjadi antara aktor dengan sistem. 

Pada tahap ini juga dilakukan perancangan untuk alur 

proses clustering data. [6]. Implementasikan ke website 

yaitu Dari data perancangan yang ada maka, selanjutnya 

akan diimplementasikan ke dalam pembuatan website 

sistem infomasi geografis pemetaan kawasan konservasi 

Perairan Laut Sawu Nusa Tenggara Timur [7] Tahap 

pengujian, selanjutnya data peta digitasi akan dilakukan 

ke dalam tahap pengujian, sehingga data yang dibuat ke 

dalam bentuk peta tersebut, dapat diketahui apakah data 

dalam bentuk peta analisis spasial tersebut layak 

dijadikan sebuah informasi pemetaan atau tidak. Jika 

tidak maka akan di tindak lanjuti ulang kembali 

ke pengumpulan data-data sebelumnya. [8] Validasi, 

merupakan proses untuk memastikan bahwa program 

yang dijalankan akan dicek secara benar dan berguna. 

[9] Hasil, merupakan suatu proses secara sistematis 

dalam menentukan, menyediakan informasi untuk 

mengetahuihasil sejauh mana kegiatan proses 

pembuatan aplikasi SIG pemetaan Laut Sawu.  

Terdapat beberapa tahap perancangan yaitu: [1]. 

Deskripsi sistem dilakukan untuk memahami 

pemecahan masalah yaitu dapat menyajikan informasi 

tentang peta batas-batas wilayah kawasan  konsevasi 

perairan di Laut Sawu NTT [2] Tahap fungsi produk, 

yaitu dilakukan untuk memahami pemecahan masalah 

yang terdapat dalam sistem informasi website SIGAs. [3

] Flowchart sistem website SIGAs. [4] Tahap kebutuhan 

fungsional sistem [5] Kebutuhan antarmuka ekstenal. 

[6] Kebutuhan antarmuka internal. [7] Perancangan 

perangkat lunak. [8] Perncangan antarmuka. 

 

2.1.Prosedur Analisis Data 
Analisis data menjelaskan cara menganalisis atau 

teknik mengolah data yang digunakan untuk menarik 

simpulan dari hasil kajian dari topik yang diteliti. Agar 

dapat diketahui tingkatan dalam pembuatan SIG 

pemetaan kawasan konservasi perairan perbatasan Laut 

Sawu Nusa Tenggara Timur, dapat dinilai dengan baik 

sejauh mana program yang dicapai. Bisa dilihat 

flowchartwebsite SIGAs pada gambar sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Flowchart analisis data 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Implementasi Sistem 

 
SIGAs adalah sebuah perangkat lunak berbasis w

ebsite yang dibuat untuk membantu petugas Balai Kawa

san Konservasi Perairan Nasional yang ada di Kota 

Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur. Sehingga 

dalam memberikan informasi bagi masyarakat, baik 

mengenai peta interaktif, dokumentasi kegiatan, dan 

luas zona kawasan konservasi, habitat dan biota laut 

yang ada dalam lokasi kegiatan konservasi perairan Laut 

Sawu Nusa Tenggara Timur.  

1. Proses implementasi 

 

Website SIGAs diimplementasikan berdasarkan 

rancangan yang ada dalam dokumen website SIGAs. 

Berikut ini, adalah gambar yang  menunjukan proses 

implementasi pada website SIGAs adalah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 2. Implementasi website SIGAs 

 

Penjabaran dan komponen dari proses-proses yang 

terjadi pada implementasi website SIGAs, seperti yang 

ditunjukan pada gambar 2 adalah pengguna sebagai 

salah satu pengguna aplikasi website SIGAs untuk 

mendapatkan informasi yang sudah disediakan pada 

website SIGAs tersebut.  

a. Proses-proses implementasi web SIGAs yaitumeliputi:  

1) Proses I yaitu: pengunjung website SIGAs 

mengunjungi halaman website dengan 

menggunakan laptop/komputer. 

2) Proses II yaitu: Web SIGAs yang telah dibuka 

oleh user akan diproses ke data server. 

3) Proses III yaitu: Web SIGAs akan dibuka dan 

dilihat oleh admin yang ada pada antarmuka 

website SIGAs. 

b. Komponen-komponenyangterlibat di dalamnyayaitu 

meliputi: 

1) Penggunamengaksesinternetdanmengunjungi 

websiteSIGAs dan melihat produkyang 

akandipilih di dalamwebsite SIGAs (ProsesI). 

2) Datapengunjung sertadata-data tentang 

konservasi telah disimpan oleh   admin ke 

dalamdatabase serverhostinger (Proses II). 

3) Admin akan menerima dan mengolah data-data 

dari para pengguna (ProsesIII). 

c. Metode algoritma K-Means pada implemantasi sistem 

website SIGAs dapat di lihat pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 3. Flowchart penerapan algoritma K-Means 

website SIGAs 

 

 

d. Flowchart website SIGAs 

 

Gambar 4: Flowchartwebsite SIGAs 

 

e. Use case diagram 

 
Gambar 5.Use case diagram website SIGAs 

Pada gambar  5use case website SIGAs diatas 

dapat dijelaskan bahwa pengguna langsung berinteraksi 

dengan sistem. Pengguna bebas memilih informasi yang 

tersedia sesuai kebutuhan. Pada menu search 

kabupaaten dan zona yang akan di-input dan akan 

menghasilkan informasi berupa pemetaan di daerah 
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Laut Sawu meliputi pengelompokkan habitat dan biota 

laut yang ada di setiap zona kawasan konservasi dan 

sebaran setacea dan luas wilayah batasan kawasan 

konservasi per zona yang ada di Kabupaten. Ketika user 

ingin melihat informasi daerah daerah di setiap Kabupat

en user harus memilih dan mensearch terlebih dahulu. 

 

f. Perancangan perangkat arsitektur layar 

Dalam perancangan arsitektur layar berfungsi untu

k mendiskripsikan kategori sistem sebagai penghubung 

antar komponen user interface. Dapat dilihat pada gamb

ar 6 berikut: 

 

 
Gambar 6. Arsitektur layar website SIGAs 

 

g. Sequence diagram  

Sequence diagramadalahsuatu diagram yang 

menggambarkan interaksi antar objek di dalam sebuah 

sistem. Interaksi tersebut berupa pesan yang 

digambarkan terhadap waktu.Sequence diagram terdiri 

dari dimensi horizontal (objek-objek) dan dimensi 

vertikal (waktu).Perancangan sequence diagram beranda 

dapat di lihat pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 7.Sequncee diagram website SIGAs 

 
h. Class diagram 

Class diagram merupakan suatu diagram yang 

memperlihatkan atau menampilkan struktur dari sebuah 

sistem, sistem tersebut akan menampilkan sistem kelas, 

atribut, dan hubungan antara kelas ketika suatu sistem 

telah selesai membuat diagram. Perancangan class 

diagram SIGAs dapat dilihat pada gambar 8 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8.Class diagramwebsite SIGAs 

 

1) Perancangan antarmuka  

Perancangan antarmuka merupakan rancang 

bangun dari percakapan antara pemakai sistem dengan 

computer, lebih jelasnya dapat diketahui sebagai 

berikut. 

 

a. Antarmuka beranda 

 Antarmuka menu  beranda merupakan antarmuka 

setelah user membuka website SIGAs.Pada antarmuka 

beranda ini terdiri dari tujuh menu utama yaitu menu 

beranda, profil, inti, berkelanjutan, pemanfaatan, 

pariwisata, kontak. Untuk lebih jelasnya antarmuka 

beranda dapat dilihat pada gambar 9 berikut: 

 

 
Gambar 9. Antarmuka beranda 

 

b. Antarmuka profil 

Antarmuka profil merupakan halaman yang 

berfungsi untuk menampilkan profil yang berisi profil 

Balai Kawasan Konservasi Perairan Nasional Nusa 

Tenggara Timur. 

 

 
Gambar 10. Antarmuka profil 
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c. Antarmuka inti 

Antarmuka inti merupakan halaman antarmuka 

yang berfungsi untuk menampilkan informasi peta 

interaktif di zona inti disetiap kabupaten yang ada di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

 

 
Gambar 11. Antarmuka inti 

 

 

d. Antarmuka berkelanjutan 

Antarmuka menu berkelanjutan merupakan 

halaman antarmuka yang berfungsi untuk menampilkan 

informasi peta interaktif di zona berkelanjutan disetiap 

kabupaten yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 12 berikut: 

 

 
Gambar 12. Antarmuka berkelanjutan 

 

e. Antarmuka pemanfaatan 

Antarmuka menu pemanfaatan merupakan 

halaman antarmuka yang berfungsi untuk menampilkan 

informasi peta interaktif di zona pemanfaatan disetiap 

kabupaten yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
 

 
Gambar 13. Antarmuka pemanfaatan 

 

f. Antarmuka pariwisata 

Antarmuka menu pariwisata merupakan halaman 

antarmuka yang berfungsi untuk menampilkan 

informasi peta interaktif di zona pariwisata disetiap 

kabupaten yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

 
Gambar 14. Antarmuka pariwisata 

 

g. Antarmuka kontak 

Antarmuka kontak merupakan halaman yang 

berfungsi untuk menampilkan infomasi yang 

diantaranya nomor telepon, fax, alamat email, link blog 

dari pegawai kantor Balai Kawasan Konservasi Perairan 

Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur. Lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar 15 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 15. Antarmuka kontak 

. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil implementasi sistem yaitu berbagai proses 

ke dalam sebuah aplikasi website SIGAs agar diolah, 

diimplementasikan dan menyajikan hasil data dengan 

baik kepada pengguna website SIGAs. Yaitu dapat 

dilihat sebagai berikut, diantaranya yaitu: 

 

a)  Hasil cluster dengan algoritma K-Means 

Algoritma K-MeansClustering digunakan dalam 

data mining untuk mengelompokan data-data kedalam 

cluster atau beberapa kelompok berdasarkan suatu 

kemiripan variabel atau atribut data. Untuk itu dapat 

dilihat penerapannya dalm website SIGAs pada tabel 1 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil titik pusat cluster 

Atribut 
Cluster 

1 2 3 

Zscore(Terumbu_Karang) 1.76544 -.54278 -.51729 

Zscore(Pulau_Oseanik) 1.78885 -.44721 -.44721 

Zscore(Selat) 1.78607 -.48639 -.35154 

Zscore(Upwelling) -.44721 -.44721 1.78885 

Zscore(Koridor_Setasea) -.03459 1.74033 -.57444 
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Zscore(Lumba_lumba) -.18572 1.768

Zscore(Penyu) 1.54050 -.678

Zscore(Paus) -.45645 1.788

 

Berikut ini hasil, fungsi dan cara 

halaman dari website SIGAs yaitu sebagai b

 

a) Halaman beranda 

Halaman diisi dengan gambaran in

akan ditampilkan pada website SIGAspeta

daerah kawasan konservasi Laut Sawu Nu

Timur. Dapat dilihat pada gambar 16 beriku

 

Gambar 16. Halaman beranda

 

b). Halaman profil 

Halaman profil merupakan halam

digunakan untuk melihat profil Balai 

Konservasi Perairan Nasional Provin

Tenggara Timur.Semua profil yang telah 

operator dalam website SIGAs berupa 

fungsi BKKPN Provinsi Nusa Tenggara Tim

 

 

Gambar 17. Halaman profil 
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6891 -.54056 

7861 -.67861 

8862 -.45645 

ra kerja setiap 

i berikut: 

informasi yang 

ta adminstratif 

Nusa Tenggara 

ikut: 

 
da  

laman yang 

ai Kawasan 

vinsi Nusa 

h diisi oleh 

 tugas dan 

Timur. 

 

c) Halaman inti 

Halaman inti merupakan hala

informasi peta interaktif dan di zona

peta jpeg tiga dimensi, yang te

didalamnya batas-batas wilayah, lua

index clustering habitat dan biota l

pelestarian dan perlindungan d

konservasi Laut Sawu Nusa Tenggar
 

Gambar 18. Halaman

 

d) Halaman berkelanjutan 

Halaman berkelanjutan me

untuk melihat informasi peta inter

kawasan berkelanjutan serta peta jpe

keterangan di dalamnya batas-ba

wilayah zona berkelanjutan, index clu

biota laut serta pelestarian dan per

kawasan konservasi Laut Sawu Nus

Untuk itu dapat dilihat pada gambar 

 

Gambar 19.  Halaman berk

alaman untuk melihat 

na kawasan inti serta 

terdapat keterangan 

uas wilayah zona inti, 

 laut tiap zona, serta 

di zona kawasan 

ara Timur. 

 
an inti 

merupakan halaman 

teraktif dan di zona 

jpeg 3D yang terdapat 

batas wilayah, luas 

 clustering habitat dan 

perlindungan di zona 

usa Tenggara Timur. 

r 19 sebagai berikut: 

 
rkelanjutan 
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e) Halaman pemanfaatan 

Halaman pemanfaatan merupakan ha

melihat informasi peta interaktif dan di z

pemanfaatan serta peta jpeg tiga dimensi y

keterangan didalamnya batas-batas w

wilayah zona pemanfaatan, index clusterin

biota laut, serta pelestarian dan perlindun

kawasan konservasi Laut Sawu Nusa Ten

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar

 

Gambar 20. Halaman pemanfaat

 

f) Halaman pariwisata 

Halaman pariwisata merupakan ha

melihat informasi peta interaktif dan di z

pariwisata serta peta jpeg 3D yang terdapa

di dalamnya batas-batas wilayah, luas w

pariwisata, index clustering habitat dan bi

pelestarian dan perlindungan di zon

konservasi Laut Sawu Nusa Tenggara Timu

 

Gambar 21. Halaman pariwisat
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 halaman untuk 

 zona kawasan 

i yang terdapat 

wilayah, luas 

ing habitat dan 

ungan di zona 

enggara Timur. 

ar 20 berikut: 

 
atan 

halaman untuk 

 zona kawasan 

pat keterangan 

 wilayah zona 

biota laut serta 

ona kawasan 

mur. 

 
ata 

 

h) Halaman kontak 

Halaman kontak merupakan f

informasi yang di antaranya ada n

email Balai Kawasan Konservasi 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, dan

BKKPN yang disediakan bertujuan

kritik dan saran dari pengguna 

mengakses website SIGAs. 

 

Gambar 21. Halaman k

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil perancang

sistem dapat disimpulkan bahwa 

membantu pihak Balai Kawasan K

dalam memberikan informasi k

terutama membantu pengguna atau

Tenggara Timur dalam mengetahu

potensi kawasan konservasi di per

yang ada di Provinsi Nusa Tengg

ituwebSIG ini juga dapat menampi

zona, dan indexcluster pengelomp

cetasea yang ada di Provinsi Nusa Te

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 fungsi untuk melihat 

 no tlp, fax, alamat 

si Perairan Nasional 

an blog dari pegawai 

an untuk pengaduan, 

a umum di dalam 

 
 kontak 

AN 

ngan dan pengujian 

 website SIGAs ini 

Konservasi Nasional 

kepada masyarakat 

tau masyarakat Nusa 

hui wilayah-wilayah 

erbatsan Laut Sawu 

ggara Timur. Selain 

pilkan id zona, luas 

pokkan habitat dan 

 Tengggara Timur. 
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